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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Agama merupakan kebutuhan mendasar bagi setiapsmamdanusia
beragama bukan hanya terbatas pada mereka mengieadaypya Tuhan, akan
tetapi mereka yang mempercayai adanya kekuatanykaig tidak terlihat
secara kasap mata, dapat dikatakan sebagai maamiaberagama. Agama
meliputi berbagai bidang kehidupan manusia sep&dnomi, politik, sosial,
dan budaya. Agama mengatur hal sederhana sampaihghdang komplek,
dan merupakan patokan manusia dalam bertindak dataidupannya.

Agama yang mencakup berbagai aspek kehidupan dadasyarakat
dapat menjadi dasar dalam suatu pergerakan yanguindalam masyarakat.
Perubahan zaman yang semakin hari kian pesat demgatbawa berbagai
dampak pada kehidupan yang mulai menjauh dari-milai agama memicu
munculnya gerakan sosial dengan basis agama urdlékakan pembaharuan.
Gerakan sosial keagamaan bermunculan untuk merkadirol sosial
masyarakat secara umum atau pemeluk agama tessslaua khustfs.

Sekitar abad XIII-XIV di dunia Islam muncul kelonmpdalafiyah
yaitu gerakan yang mengajak umat Islam untuk kenkegdada tradissalaf

(generasi pertama Islam, yaitu para sahabat NalV)Sdan berpegang teguh

! Robert N. Bellah, dan Philiip E. HammaoMarieties of Civil ReligionBeragam Bentuk Agama
Sipil dalam Beragam Bentuk Kekuasaan Politik KdtuEkonomi dan Sociakerj. lhsan Ali
Fauzi (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 25.

2 Robert N. BellahReligious EvolutiorfNew York: lllionist Scott, 1981), 19.
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pada al-Qur'an. Gerakan ini diilhami oleh Ibnu Tigath. KelompokSalafiyah

yang dikenal juga sebagai "gerakan pembaharuan h@eman Islam
(reformisme Islani dan "gerakan pemurnian Islam" itu dipandang grarang

Barat sebagai "gerakan yang sama" dengan yanglitdgiam sejarah Kristen.
Dari situlah Barat kemudian memunculkan istilahnfamentalisme Islam"
(al-usuliyah al-Islamiyah).?

Salah satu faktor yang menyebabkan munculnya fuadtatisme
dalam agama Islam adalah ketika umat Islam yanghatetebagian muslim
yang lain, semakin jauh dari nilai-nilai Islam dadgak peduli dengan semua
yang terjadi. Di sisi lain, umat Islam melihat ogasrang ada yang gigih
memerangi dan menghadapi mereka dengan kekuatanudaha yang
maksimal untuk mengembalikan umat Islam kepada keeny dan
kecemerlangan seperti yang terjadi pada masd lalu.

Di era modern, gerakan Islam harus mampu menghatagalah-
masalah yang diinginkan yakni kesanggupannya meherherbagai

kebutuhan masyarakat modern dan berbagai tuntuammgaterial maupun

® Penamaan tersebut merupakan pemaksaan terhadaghsdjarena "gerakan kembali pada al-
Qur'an atau Islam yang asli" mempunyai visi, céa drientasi yang sama sekali berbeda dengan
fundamentalisme Kristen. Salah satu perbedaandalah fundamentalisme Kristen muncul
karena adanya ketidakpuasan terhadap agama (yaradciselemah dan tidak tahan menghadapi
arus penemuan dan pengembangan sains modern)gkaddigerakan yang sama" dalam Islam
muncul justru karena ketidakpuasan terhadap keadlaaia. Selain itu, "gerakan yang sama" di
dunia Islam tidak anti sains modern, tapi justrundwong umat Islam agar menguasainya.
Perkembangan sains modern bahkan seiring sejalaigade ajaran al-Qur'an. Gerakan
pembaharuan di dunia Islam adalah gerakan yang aj@ngmat Islam agar kembali pada al-
Qur'an dan hadis, mempertahankan kemurnian Islanndanbersihkannya dari paham-paham
"asing” yang mengotorinya, mengamalkan syari'aanisldalam segala aspek kehidupan,
menghapus taklid buta dalam beragama, ketahaylaurafat, kejumudan berfikir, serta
menentang setiap pemikiran dan budaya "asing" uigandari Barat, yang bertentangan dengan
Islam. Gerakan pembaharuan juga mengajak umat lagam melawan musuh agama dan umat
Islam. Lihat, Asep Syamsul M.Romlgu-isu Dunia Islan{Yogyakarta: Dinamika, 1996), 88.

* Hasan Bin Falah al-QahtharRedoman Harakah Islamiyatterj Ummu ‘Udhma ‘Azmina.
(Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1994), 15.



moral. Eksistensi gerakan Islam tidak mungkin mantka tidak memiliki
pengaruh apa-apa di dalam keyakinan umat dan kedachya, sehingga umat
melihat bahwa jalan keluar dari masalah tersebw dd dalam ajaran
fundamentalismé.

Dalam sejarah Islam Indonesia terdapat polarisastulslam yang

amat kay&. Sejak zaman kemerdekaan, Islam sudah menunjukéeaméka

® Istilah fundamentalis ini digunakan untuk menggeligasi berbagai gerakan Islam yang muncul
dalam masa yang sering disebut sebagai "Kebanglstam”, beberapa dasa warsa terakhir
terlihat gejala kebangkitan Islam yang muncul dalsrbagai bentuk intensifikasi penghayatan
dan pengamalan Islam, yang diikuti dengan pencafé&anpenegasan kembali nilai-nilai Islam
dalam berbagai aspek kehidupan. Lihat, AzyumardiaAPergolakan Politik Islam Dari
Fundamentalisme, Modernisme Hingga Post Modernig¢iadarta: Paramadina, 1996), 107.
Lihat pula Yusuf Qardhawi dalam bukunydasa Depan Fundamentalisme Islaf@akarta:
Pustaka Al Kautsar, 1997), 74. Bahwa tujuan yanglak di capai umat dalam perkembangan
dan kemajuan tidak akan tercapai kecuali seteledebeing dengan fundamentalis.

Awal pertumbuhan pola pemikiran keislaman di Irea bersifatradisional-skripturalistik
Tradisional-skripturalistik merupakan corak berpikir yang berorientasi padalasksistensi
literal nas. Bagi golongan ini "gugatan" terhadas masih tetap sesuatu yang dianggap tabu,
karena nas tersebut dianggap sebagai wujud tundgl "kebenaran mutlak" yang mesti
dipedomani. Pola pemikiramadisionatskripturalistik ini dalam lingkungan pemikiran hukum
Islam di Indonesia lebih dominan berpengaruh paedsamiren-pesantren di pedesaan yang
mendapat bimbingan penuh dari kiai (ulama). Gergd@mikiran ini dapat unjuk gigi sebagai
sebuah gerakan pemikiran terbesar di Indonesialabeterbentuk organisasi Nahdatul Ulama
(NU). Basis-basis pemikiran NU terletak di pesamjpesantren pedesaan dengan memusatkan
pengajian kitab-kitab figih yang bermadzhab Syaflalam perjalanannya gerakaadisionat
skripturalistik ini dipandang telah mengabaikan pedoman ummainisfaitu al-Qur'an dan
Hadis, maka sebagai antitesis dari gerakan ini muwswatu gerakan yang berorientas kepada al-
Qur'an dan Hadis. Simbol dari gerakan pemikirandimiakili oleh organisasi masa (ormas)
Islam, seperti Muhammadiyah, al-Irsyddn Persis. Namun dari kedua pemikiran itu, terdapa
satu organisasi yang dulunya identik dengan NUnatetapi dalam perkembangannya juga
akomodatif dengan pemikiran-pemikiran Muhammadiy@inganisasi jenis ketiga ini adalah
Mathla’'ul Anwar (MA). Mathla’'ul Anwar membolehkamggotanya menggunakan paradigma
manapun dalam melakukan rekonstruksi terhadaprajistam, asal sejalan dengan ruh atau
nafas nas yang terkandung dalam ajaran Islam. Btekhcenderungannya dalam menyikapi
fenomena hukum yang terkandung dalam nas secamplistksmaka gerakan ini dapat
dikategorikan sebagai gerakan pemikiran Islam ydyeycorak modern-skriptural-listik
Dikatakan modern, karena gerakan ini mampu meraptaeformasi di bidang pengembangan
wawasan keislaman dibanding dengan geratadfisional-skripturallistik Namun pada tataran
pemikiran hukum Islam, gerakan ini tidak berani geaekan rekonstruksi pemahaman
terahadap bunyi literal nas, dengan menangkap mgkng lain. Sebagai kelanjutan dari
gerakan ini muncul suatu gerakan yang mencoba ndekga "modifikasi" terhadap pemikiran
keslaman melalui pendekatan rasionalitas dengargu@makan aspek kemaslahatan ummat,
penelitian i/lat dan magqasid al-syari. Kerangka pemikiran semacam ini merupakan sebuah
strategi intelektual yang rasional berdasarkan dsdagiologis, tapi keberadaannya tidak
menyimpang dari ruh Islam. Oleh karenanya pola ekaichn gerakan pemikiran ini lebih lazim
bila disebut gerakamasionalistik Pada perjalanannya, sebagian kalangan merada pidss
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ragam wajah, yang dipresentasikan oleh organisaisiakyarakatan (ormas)
maupun organisasi politik (orpol). Oleh para pdndlam keragaman ini
diidentifikasikan dengan berbagai nama atau laka# Islam tradisional, yaitu
agama Islam yang cara pelaksanaannya masih dicasepgan tradisi-tradisi
daerah setempat, Islam modernis yaitu Islam modemgyan menggunakan
logika untuk menyikapi berbagai masalah yang adéandalslam dan
berdasarkan al-Qur'an Hadis. Islam puritan (murtgjam ekstrem, Islam
abangan, Islam nasionalis dan lain sebagainya. ysds@butan-sebutan di atas,
cukup menjelaskan pluralitas umat muslim Indonesia.

Di Indonesia, masyarakat yang menganut agama |ef@munculkan
organisasi-organisasi keagamaan yang berdasarkaan akeagamaan,

misalnya: Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), Legdgdakwah Islam

terhadap pandangan-pandangan pemikiran hukum rslaional yang terlalu mengandalkan sisi
logika, tanpa perduli terhadap paham yang dibangglelumnya. Gerakan rasional mereka
pandang sebagai gerakan pemikiran yang tidak mamgmberikan solusi yarfgasible(mudah
untuk dilaksanakan). Kelompok model terakhir inpaadisebut sebagai pola pemikiran hukum
Islam transformatif Pendekatan pol&ansformatifini memandang perubahan sebagai sarana
untuk mencapai cita kebaikan kualitatif, maka dafiéttat, bahwa ciri khas dari pola pemikiran
transformatifini adalah keterbukaan, yaitu bersedia untuk beldan memahami, sekalipun
harus belajar kepada pola pemikiraadisional-skripturalistik Reformasi tidak akan pernah
berhasil, manakala selalu mengesampingkan kultonikp&n yang telah dibangun sebelumnya.
Oleh karena itu institusi keulamaan yang telah @daa aliran pemikirartradisional-
skripturalistik harus diakomodir melalu pendekatan yang fleksibehgan strategi semacam ini
maka pola pemikiran rasional lebih memungkinkanukndlapat diterima. Dalam paradigma
pemikiran kaum transformis nas tetap dipandanggsehaas, yang berarti perlambangan atau
tanda dari ide kemutlakan yang dikandungnya. Itingat bahwa nas yang terbaca secara
eksplisit pada dasarnya adalah obyektivitas atabalieasi (pengungkapan tersirat) terhadap
ide-ide kebaikan universal yang telah ditanamkalnafudalam fithrah manusia sejak masa azali,
seperti keadilan, persamaan hak, kebaikan dan ailyag Pendekatan ini dimaksudkan untuk
dapat mengimplementasikan ajaran Islam di tengalelma&nya polarisasi pemikiran keislaman
yang ada. Sebagai ilustrasi dari gerakan pemikiamsformis, dapat dilihat bagaimana gerakan
ini memahami perintah zakat yang telah digariskalard nas. Dalam nas disebutkan dengan
jelas bahwa zakat adalah bagian kekayaan yang didarbyang kaya untuk diberikan kepada
yang miskin. Karena sudah jelas tujuannya makapsikeng mereka ambil adalah cara-cara
mengumpulkan zakat yang efektif untuk didistribasikkepada kepentingan orang miskin. Son
Haji. http://sonhaji-online.blogspot.com/2009/024ptsasi-pemikiran-keislaman-di.html,

diunduh tanggal 9 Mei 2014.



Indonesia (LDII), dan lain-lain. Organisasi keagaméu lebih khusus disebut
organisasi massa Islam. Salah satu fungsi orgarigasdalah sebagai wadah
kolektifitas identitas dari kelompoknya, yaitu sghawadah aktifitas dalam
rangka dakwah IslamiyahHal itu merupakan salah satu fenomena sosial di
Indonesia, yang kerap kali membingungkan masyarakam. Bahkan muncul
labelingsesat bagi aliran-aliran keagamaan tertentu oledktiertentu.

LDIl adalah salah satu organisasi masa Islam yafengdap
meresahkan masyaraagehingga munculabeling sesat oleh pihak-pihak
tertentu. Di beberapa daerddiheling sesat terhadap LDII sering menimbulkan
konflik antara penganut LDIlI dengan non LDIl. Pah&eagamaan yang
dikembangkan oleh LDII dianggap telah meresahkasyarakat di berbagai
daerah, karena dinilai masih mengajarkan faham IDiadlits/Islam Jamaah
yang telah dilarang oleh Jaksa Agung Republik led@npada tahun 1971 (SK
Jaksa Agung RI No. Kep-08/D.A/10/1971 tanggal 29cbkr 19715.

Faham Darul Hadits mulai diperkenalkan ke Indonpaida tahun 1940
oleh H. Nurhasan al-Ubaidah Lubis. Ajaran yang wia adalah
mengembalikan Islam di Indonesia yang sudah banyakyimpang ke jalur
yang benar. Darul Hadits adalah organisasi nondbroian kegiatannya
terbatas pada pengajian-pengajian yang memfokupkda pemaknaan atau
terjemah perkalimat al-Qur'an dan Hadis, dan pemuardari bid’ah, kurafat

dan sejenisnya, dan belum ada masalah keamiraela®at. Nurhasan al-

" Kazuo ShimogakiKiri Islam (Yogyakarta; LKIS Pelangi Aksara, Cetakan VII, 2QI65.

®Depag RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kepalu Keagamaan 2009, Nuhrison M. Nuh
(ed),Aliran/Faham Keagamaan dan Sufisme Perkot@kakarta: Prasasti, 2009), 49.

® Hartono Ahmad JaiZAliran dan Faham Sesat di Indonesitakarta Timur: Pustaka al-Kautsar,
2005), 73.



Ubaidah mendapatkan doktrin keamiran dari imam dalifah dunia
Jami’atul Muslim Hizbullah yaitu Imam Wali al-Fatafang dibai'at pada
tahun 1954 di Jakarta oleh para Jamaahnya, matemsigeamiran mulai
diterapkan. Waktu itu Wali al-Fatah adalah Kepaleo BRolitik Kementrian
Dalam Negeri Rl (pemerintahan Soekarno). Sedandkm Jama’ah ini
didasarkan atas perkataan Umar Bin Khatab “tiadédém kecuali dengan
berjama’ah, tiadalah berjama’ah kecuali dengan rbigratiadalah beramir
kecuali dengan berta’at’.

Kajian tentang LDIl telah banyak dilakukan, baik rdgga hasil
penelitian maupun buku. Pada umumnya hasil peaelgenelitian yang sudah
terlaksana masih bersifat pendahuluan atau studal ajang berusaha
mendiskripsikan sekitar kelahiran, perkembangan gdakok-pokok ajaran
gerakan LDII. Hingga saat ini kajian ilmiah mengei@ll sebagai salah satu
organisasi dan juga pondok pesantren besar di &mimnmasih belum
memadai, meskipun selama satu dekade terakhir il telah mengalami
perkembangan yang pesat.

Perkembangan LDIlI yang pesat ini, pada hakikatnyenimbulkan

respon dan resistensi tersendiri bagi masyarakeg parada di luar golongan

OMundir Thohir, Islam Jama’ah dan LDII, Doktrin Islam Jama’ah dawsklisasinya Dalam
Membentuk Kesalehan Warga LSTAIN Kediri Perss, 2009), 14-15.

M Terbukti saat ini LDIl sudah memiliki cabang di 3Ropinsi (DPD Propinsi), 302 DPD
Kabupaten/ Kota, 1637 PC (Pengurus Cabang) di éinkjlecamatan, dan 4.500 PAC (Pengurus
Anak Cabang) di tingkat Desa. Lihat Abdullah Sydlaporan pertanggung jawaban dewan
pimpinan pusat Lembaga Dakwah Islam Indonesia Berib998-2005’, dalam DPP LDII,
Himpunan Keputusan MUNAS VI Lembaga Dakwah Islandoimesia, nomor : KEP-
03/MUNAS VI LDII/2005. Jakarta 11-13 Mei 2005 (Zata: DPP LDII, 2005), 43-44.



LDII. Hal ini disebabkan oleh perbedaan pandangamang ideologi yang
mendasari gerakan LDII di masyarakat.

Ideologi LDII terbagi menjadi tiga, yaitu ideologerakan keagamaan,
politik dan ekonomi. Ideologi gerakan keagamaan|LDérupakan aktivitas
keagamaan LDIl dalam rangka memurnikan agama Iglada masyarakat
yang dilakukan oleh bidang dakwah. Selain itu, @soya melibatkan bidang
pengkaderan, bidang ke-LDIll-an, dan bidang pengkajimu pengetahuan.
Secara umum kegiatan dakwah LDII dilakukan untukiyesuaikan visi dan
misi sebagai gerakan Islam dan keilmuan serta kggnalsatan. Semua itu bagi
jamaah LDIl hanya bisa terwujud ketika urusan dutlileorelasikan dengan
kehidupan akhirat kelak, dengan cara berbuat aate@h sebanyak-banyaknya
sesuai dengan tuntunan al-Qur'an dan Hadis demidapatkan pahala dan
mampu menghantarkan kepada kebahagiaan di duniaktiemat.

Sedangkan ideologi LDII yang bersifat politik yaitD1l dalam melihat
politik, kekuasaan ataupun negara, LDIl meletakigansebagai produk dari
dinamika sosial kemasyarakatan dan kebudayaan, kenwudian dikenal
sebagai gerakan dakwah. Bagi jamaah LDII, partditibcataupun politik
negara adalah sub-sistem dari gerakan dakwah. $ariterlihat bahwa
hubungan antara LDIl dengan partai politik tidak&isten, selalu berubah dan
tidak pernah bersifat struktural. Dengan kata kbl ditempatkan di atas
basis yang lebih besar dan kultural dibandingkaamika politik kenegaraan.
Dalam hal ini LDII cenderung bersikap pragmatisuatkomodatif dalam

politik. Hal ini terlihat dalam hasil Rakernas padaun 2007 di Jakarta, LDII



kembali menetapkan Islam sebagai asas tunggal. riRekeini juga
memutuskan bahwa LDIl sebagai organisasi sosiaddk®@aan akan menjaga
jarak yang sama dengan semua partai politik. Pargyrus LDII dilarang
melakukan rangkap jabatan dengan semua partaikpdliiieologi ekonomi
LDIl adalah menjadikan anggota LDII dalam mempeértolearta dengan
semangat amal saleh dan sadagah, demi mendapatk@nyhng halal dan
barakah dari Allah.

Di kota Kediri, ideologi-ideologi LDIlI di atas meagat respon yang
akomodatif dan represif dari tokoh-tokoh golongatam yang lain. Tokoh
Wabhidiyah, misalnya, cenderung mengapresiasi bpbelal, di antaranya
terkait dengan ideologi LDIl dan keputusan wargallLdalam memutuskan
hukum tentang jilbab dan cadar.

Warga LDIlI menolak pendapat yang menyatakan wajéngenakan
cadar bagi wanita, juga membantah mereka yang re@yabahwa menutup
wajah merupakan perbuathid'ah dan berlebih-lebihan dalam agama. Hal ini
berdasarkan pandangan warga LDIl yang beranggaphwabagama harus
dipelajari, difahami dan diamalkan sesuai ajara@@afan dan Hadis secara
merata dan berkala oleh seluruh warga dari semnogkaian melalui
pembinaan, agar mampu melakukan perubahan diri adiemgbih baik:?
Upaya itu cukup efektif dalam menciptakan kebailaik pada dirinya sendiri

maupun orang lain dan akan berdampak positif pazerkamaan, karena

12 Nur Hasyim,Imam Jama’ah Di Dalam Agama Islam dan 7 Faktor $yahKeamiran di
Indonesia (tk.: tp., tth.), 23, (Diktat, tidak diterbitkan)



dengan demikian melaksanakan agama akan menjagantinyang pada
akhirnya akan menjadi buday.

Sedangkan tentang ideologi ekonomi LDII, tokoh Vdal@h cukup
apresiatif karena seluruh warga LDII memiliki etosenjadi teladan di
lingkungan kerjanya dan mempunyai nilai tambah. abBal ideologi
perekonomian warga LDII, terdapat pengajian dalaeningkatkan kualitas
hidup manusia melalui etos kerja, sehingga matengpjian bukan saja
persoalan akhirat, tapi juga persoalan dunia ddpetima dan dipraktekkan
dengan baik oleh warga LDII.

Bagi warga LDII, jika pekerjaan dilaksanakan dengangguh-sungguh
dan dengan semangat yang tinggi, dalam bentuk teegisng akan berbuah
amal kebaikan, maka akan mendapatkan barokah. Kedua bekerja
merupakan sunnah rasul dan bagian dari kehidupgns Aalim (pengurus
yayasan perjuangan Wabhidiyah) menuturkan:

Bekerja, disamping sebagai upaya untuk memenuhiutkbbn
ekonomi (ateriil), juga sebagai sarana untuk beribadgpirituil),
karena ibadah termasuk perintah Allah. Sebagaiabadari ibadah,
bekerja merupakan bagian dari amal shaleh dan kamiskan untuk
agama. Orang yang tidak bekerja akan rugi, karefsnstidak akan
mendapatkan hasil, juga tidak mendapat pahala.gOyang bekerja
akan mendapatkan hasil ganda, yaitu materi darg&ha

Selain itu, KH Abdul Latif Madjid (pengasuh ponddkedunglo)
menuturkan:

Bekerja, selain berusaha dengan penuh kesungguiga harus

berdoa agar mendapat hasil yang hdiah melalui bekerja, manusia
mendapatkan hasil, sebagian dari hasil itu (sebbgatuk syukur)

2 pid., 27.
14 Agus Salimwawancara Kediri,16 Maret 2014.
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akan diinfagkan ke jalan Allah, selain juga untukemenuhi
kebutuhan keluarganya. Jika seseorang tidak metidapahasil
setelah bekerja, kecuali ia berharap mendapatkaalgpalari Allah
karena sudah bekerja yang juga beribadah, paleak tia sudah
menyadari bahwa penghasilan atau sebut saja riled saja didapat
semata-mata dari kerja, tetapi dari Alfgh.
Sedangkan respon yang bersifat resistensif terhatgogi politik
LDII yaitu disebabkan pandangan LDII dan kelompslain yang lain berbeda.
Menurut LDIl dalam hal kenegaraan, agama Islam nmgn@anya mengatur
dasar dan pokok-pokoknya saja, seperti halnya kieygam dan keperluan
masyarakat manusia yang tidak berubah-ubah selaamaisia masih bersifat
manusia, baik manusia zaman unta, manusia zamaal tegpang dan lain
sebagainyd® Royan (Ustadz LDIl) menyatakan:
LDIl menegaskan bahwa negara bukanlah tujuan akiam,
melainkan hanya alat untuk merealisasikan aturaraatislam yang
terdapat dalam al-Quran dan sunnah. Dia menyehutk@hwa di
antara aturan-aturan tersebut yaitu kewajiban &elapwajiban zakat,
pemberantasan perzinaan dan lain-lain. Menurutnggana di sini
berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan “kesenaan
berlakunya undang-undang llahi, baik yang berkenatngan
kehidupan manusia sendiri, (sebagai individu) alaugebagai anggota
masyarakat.*’
Menurut Fadil (ustadz LDII), LDIl memandang adauatamlak adanya
Islam, eksistensi negara merupakan keharusan dadon dan di zaman
apapun, mendirikan negara tidak perlu disuruh Rélahl lagi, dan eksistensi
negara telah ada sebelum dan sesudah Slam.

Ideologi politik LDIl dan Muhammadiyah, terlihat jalan namun

berbeda. Terlihat sejalan dalam hal memilih unteksikap netral terhadap

15 Abdul Latief Majid, Wawancara Kediri,20 Maret 2014.
16 pahalawawancaraKediri, 13 Maret 2014,

" Royan,WawancaraKediri, 10 Maret 2014.

18 Usman Arif, WawancaraKediri, 10 Maret 2014.
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partai politik manapun. Sedangkan terlihat berbddlam hal memandang
agama dan negara. LDIl dengan berbagai alasannydad] menginginkan
Islam dijadikan kekuatan ideologi dan dasar negara Muhammadiyah

sebaliknya, menolak Islam dijadikan ideologi, kargika agama, politik dan
budaya diideologikan fungsinya akan terdistorsi ldakan malah mendapatkan
struktur yang lebih baik, melainkan justru akan neemdisintegrasi yang

berbasis sekretarian dan konflik horizontal. MehuFauzan saleh selaku
pengurus Muhammadiyah kota Kediri, bahwa:

Ada dua alasan mengapa Muhammadiyah menolak didinja
negara Islam. Pertamaargumentasi normatif-teologis, yang
menyebutkan bahw®awiah Islamiyyah (I1slamic State) tidak pernah
disebutkan secara eksplisit dalam al-Qur'an. Memaiaéam al-
Quran ada ayat yang berbunyBaldatun Tayibatun wa rabbun
Ghatur, sebuah ayat yang lebih pada konteks sosiologifij yegara
yang baik, penuh pengampunan Tuhan. Atas dasahifglam tidak
memberi konsep yang jelas, melainkan hanya mennidarietik bagi
kehidupan bangsa dan negara. Kedamgumentasi historis, yaitu
berkaitan dengan fakta bahwa dalam sejarah Isldak fpernah ada
mekanisme baku bagaimana suksesi dalam Islamidaidilihat dari
keempat khalifah pertama sepeninggalnya Rasululdmuanya
diangkat melalui mekanisme yang berbeda satu sama padahal
pengangkatan seorang kepala negara merupakan ktama untuk
mengetahui sistem kenegaraan.

Selain itu, dalam konteks negara pluralistik sepéndonesia,
menjadikan Islam atau agama apapun sebagai ideokgara hanya akan
memicu disintegrasi bangsa, karena menurutnya satidak mungkin
memberlakukan formalisme agama tertentu dalam kdasinagama

masyarakat yang sangat beragam.

19 Fauzan SaleWawancaraKediri, 16 Maret 2104.
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Berbeda dengan Muhammadiyah, Wahidiyah dan NU letghyoroti
konsep kepemimpinan dalam sistem negara yang atfalgall, berdasarkan
ideologi LDII tampak ingin menjadikan Islam sebadasar negara Indonesia.
Selain itu warga LDIl berpendapat bahwa kaum musligalam masalah
persatuan atau pemisahan agama dan negara inuseyartidak menjadikan
sejarah sebagai ukuran kebenaran terakhir. Sedangkahidiyah dan NU
lebih ingin  menjadikan Islam hanya sebagai pelepgkaagian dari
pembangunan Negara Indonesia, yang instrumen uje@maadalah
kepemimpinan yang adil dan amanah.

Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami batinwéota Kediri
terdapat respon yang akomodatif dan resistenstniebk Islam seperti NU,
Muhammadiyah dan Wabhidiyah terhadap ideologi yammgiliéi oleh LDII
baik ideologi sosial keagamaan, politik dan ekomyaj yang terkadang
berbenturan antara satu dengan yang lain, karabadze prinsip dan karakter
berpikir, dan pola gerakannya. Oleh karena itu |i#are ini memfokuskan
pembahasannya mengenai "Respon Tokoh Masyarakairi KEdrhadap

Ideologi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)”.
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B. ldentifikasi dan Batasan M asalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidkasi beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Sejarah kemunculan dan perkembangan LDII terkaigde Islam Jamaah
(Darul Hadits) masih belum terdapat kesepakatararantiDIl dan
masyarakat di luar LDII.

2. Paradigma baru LDIl masih ada yang belum diketaleh kalangan Islam
di luar LDII.

3. ldeologi LDII masih kurang difahami dengan baikipteasyarakat Kediri.

4. Sistem pembelajaran agama Islam di pondok pesahiinyang salaf-
modern, berbeda dengan kelompok salaf-modern Igéamg lain.

5. Terdapat respon yang berbeda-beda dari tokoh nastamuslim Kediri
terhadap LDII.

6. Terjadi konflik dan solidaritas warga LDII terhadapga sekitar yang non-
LDII.

7. Etos kerja warga LDII tinggi dibandingkan etos ketglompok Islam yang
lain.

Mengingat masih umumnya permasalahan yang timbairdpenelitian
Disertasi ini, maka pembatasan masalah perlu dikuDalam penelitian ini,
masalah dibatasi sebagai berikut:

1. Sejarah perkembangan LDIl Kediri yaitu untuk memegiifikasi ada

keterkaitan dengan Islam Jamaah (Darul Hadits) tddai.
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2. Ideologi LDII, yaitu untuk memfokuskan pada idealkgagamaan, politik
dan ekonomi.

3. Respon tokoh masyarakat muslim di Kota Kediri, ydilahdlatul Ulama’
(NU), Muhammadiyah, dan Wahidiyah terhadap ideol&giagamaan,

politik dan ekonomi LDII.

.Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalalatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana sejarah gerakan keagamaan LDII?
2. Bagaimana ideologi keagamaan, politik dan ekonodii2
3. Bagaimana respon tokoh masyarakat Kediri terhadaplogi keagamaan,

politik dan ekonomi LDII?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari pendliii adalah:
1. Mendiskripsikan sejarah gerakan keagamaan LDII.
2. Mendiskripsikan ideologi keagamaan, politik danrekmi LDII.
3. Menemukan respon tokoh masyarakat Kediri terhadaplogi keagamaan,

politik dan ekonomi LDII.
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E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian &dala
1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasitang salah satu
fenomena keagamaan Islam di Indonesia, juga unt@qutmpi
kekurangan bahan-bahan ilmiah tentang gerakan isegnLDII,
karena bagaimanapun juga gerakan organisasi terbeblir sebagai
kenyataan sejarah yang makin lama makin pentingndabarisan
gerakan-gerakan Islam lainya. Dengan demikian sadgeerlukan
informasi yang akurat tentang gerakan organisasi.LD

b. Kajian ini juga diharapkan dapat menjadi titik tolantuk melakukan
kajian sejenis secara luas dan mendalam. Pengkagiramobjektif dan
mendalam tentang pemikiran dan gerakan Islam Irglansangat
diperlukan bukan untuk mencari-cari perbedaan ataelakukan
polarisasi, melainkan untuk saling mengerti dan ghangai satu sama
lain.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Pemerintah, semua informasi data hasil péaelihi, diharapkan
bisa memberikan peluang kepada pemerintah khususayanterian
agama dalam mendukung dan mengembangkan lembabadam
keagamaan di masyarakat. Jika lembaga-lembagdtgnseresahkan
masyarakat pemerintah hendaknya dapat memberikdakan yang

tegas terhadap lembaga tersebut.
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b. Bagi masyarakat, sebagai bahan rujukan bagi sekspbaga
keagamaan yang lain dalam mengembangkan lembagmrkaeanya
seperti yang dilakukan oleh Lembaga Dakwah Islachomesia di

Kediri.

F. Penelitian Terdahulu
Kajian tentang LDII telah banyak dilakukan, baiksihagpenelitian
maupun buku. Pada umumnya hasil penelitian-peaelitersebut masih
bersifat pendahuluan atau studi awal yang berusaradiskripsikan sekitar
kelahiran, perkembangan dan pokok-pokok ajarankgergamaah LDII,

sebagai berikut:

1. Marzani Anwar (Departemen Agama, 1989) tentang ‘&&s Teologi
Islam Jamaah”, menjelaskan tentang permasalahamapalahan teologis
LDIl yang berkembang di Indonesia.

2. Drs. Nur Hasyim (1971), terdapat tujuh kuliah gatitulis dalam bentuk
buku oleh Drs. Nur Hasjim, salah satunya adalalafindama’ah di dalam
Agama Islam dan Tujuh Fakta Syahnya Keamiran Jamdi'andonesia”.
Diktat-diktat itu isinya sama, yaitu menggambarkekok-pokok pikiran
yang mendasari gerakan Islam Jama’ah LDII (diktatidak diterbitkan).

3. Tobroni (Pasca UMM, 1996) penelitian berupa tes@éngy berjudul

“Keamiran dan Jama’ah (Studi Tentang Hubungan Afair Pengaruhnya
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Terhadap Perilaku Keagamaan Warga LDIlI di Jawa Timuesis ini
menjelaskan tentang konsep keamiran dan jamaabltidi Jawa Timur.

. Hartono Ahmad Jaiz (2005), dengan judul “Aliran ddaham Sesat di
Indonesia”. Buku ini berusaha menggambarkan senargeluruh tentang
seluk beluk ajaran LDII dengan tujuan menyerangshatyumen LDII.

. Mundir Thohir (2009), dengan judul buku “Islam Jaamadan LDII,
Doktrin Islam Jama’ah dan Sosialisasinya Dalam Memilk Kesalehan
Warga LDII”. Dalam buku ini Mundir Thohir mengungkgperbedaan
antara paham aliran Islam Jama’ah dan LDIl sebagginisasi dakwah.

. Moh. Nuhrison (2009), dengan judul buku *“Aliranrali/Faham
Keagamaan dan Sufisme Perkotaan di Indonesia”. nDabauku ini
Nuhrison mengupas tentang paradigma baru LDIl yla@dkembang di

beberapa daerah.

. Hilmi Muhammadiyah (2012)disertasi dengan judul Pergulatan
Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia Di Kediawa

Timur, Fakultas lIlmu Sosial Dan limu Politik Departementsépologi

Program Studi Pascasarjana Universitas Indonegartdsi ini membahas
dinamika komunitas LDIl dalam mempertahankan e&B&hya,
melakukan transformasi serta melihat proses, pala strategi yang
dikembangkan LDII dalam membangun relasi denganyamakat dan
negara. Melalui teori strukturasi yang dikembangkéeh Giddens yaitu
agency regionalisasi, reproduksi sosial dan globalisatis perspektif

Foucault tentang kekuasaan.
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Kajian-kajian di atas mayoritas belum mengungkapungan antara
warga LDIl dengan masyarakat sekitarnya, termasekganai bagaimana
interaksi sosial warga LDIl dengan masyarakat aekjtang bukan LDII
(Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama dan Wahidiyah). Reae-penelitian dan
juga tulisan-tulisan sebelumnya banyak yang mergyupatang doktrinal
LDIl, dan banyaknya konflik di dalamnya, baik beauperbedaan atau
perseteruan antar keyakinan, sedangkan penelitianancoba untuk meneliti
bagaimana respon warga non LDII terhadap LDIlk baspon akomodatif

maupun resistensif.

G. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memusatkan pembahgsada respon
tokoh masyarakat muslim Kediri terhadap ideologillLDenis penelitian ini
adalah” kualitatif’, untuk mengungkap gejala secara holistik dan ketiek
melalui pengumpulan data dari latar alami dengamamdaatkan diri peneliti
sebagai instrument kundi.

Data yang dihasilkan penelitian kualitatif adaladrupa ucapan atau
tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Rdkajiannya, baik sebuah

organisasi maupun individu tidak akan diredusirddsgp variabel yang telah

20 Arif Furchan,Pengantar Metode Penelitian Kulitaf®urabaya: Usaha Nasional, 1992), 21.
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ditata, atau sebuah hipotesis yang telah direneamag&belumnya, akan tetapi
akan dilihat sebagai bagian dari sesuatu yangtuh.

Selain itu, penelitian ini merupakan studi kasw@stusebuah penelitian
untuk mencari kasus yang perlu diteltibengan kata lain, keberadaan suatu
kasus merupakan penyebab diperlukannya penelittadi kasus. Imam
Suproyogo dan Tobroni, dalam bukunya Metodologightan Sosial-Agama
menjelaskan tentang studi kasus, yaitu:

A case study is an exploration of a ‘bounded systena case (or
multiple cases) over time through detailed, in-tlegata collection
involving multiple sources of information rich ior@ext Case study
research is a qualitative research approach in while investigator
explore a bounded system (a case) or multiple betusystems
(cases) over time through detailed, indepth datifection involving
multiple source information (e.g., observations, temiews,
audiovisual material, and documents and reporta)] eeports a case
description and case-based theme€ase study is not a
methodological choice but a choice of what to lelistd (Studi kasus
adalah suatu eksplorasi dari sebuah 'sistem dibatas kasus (atau
beberapa kasus) dari waktu ke waktu secara riecigpmpulan data
secara mendalam yang melibatkan berbagai sumbemiaéi yang
kaya dalam konteks. Penelitian studi kasus adalaehdgkatan
penelitian kualitatif yang mengharuskan penelithngeksplorasi suatu
kasus atau beberapa kasus dari waktu ke waktu asegaci,
pengumpulan data melibatkan beberapa sumber infor(masalnya,
observasi, wawancara, materi audiovisual, dan dekudan laporan),
dan laporan deskripsi kasus dan tema berbasis .k&udi kasus
bukan pilihan metodologis tapi pilihan apa yangusatipelajariy?

2 Robert C. Bodgan dan Steven J. Tayldualitatif Dasar-dasar PenelitianPenerjemah A.
Khozin Affandi (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), 30
22 Menurut Robert K. Yin, studi kasus dibagai menjigh, yaitu:
1) Explanatory StudiesYaitu peneliti memberikan ketgem-keterangan yang rinci dan
penjelasan terhadap kasus yang diteliti.
2) Eksploratory StudiesYaitu penyelidikan secara mkmdamisalnya peneliti yang terlibat
langsung dengan obyek yang sedang diteliti.
3) Descriptive Case Studies Yaitu merupakan metodelip@n studi kasus yang fokus pada
penguraian kasus yang sedang diteliti.
% |mam Suprayogo dan TobronMetodologi Penelitian Sosial-AgaméBandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), 107-108.
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Menurut beberapa ahli yang setuju dengan pengeritign pada
penelitian kualitatif, terdapat obyek penelitiamgaharus dipandang secara
khusus, agar hasil penelitiannya mampu menggalstanbi terperinci dan
menyeluruh di balik fakta. Obyek studi kasus, hatimndang sebagai satu
kesatuan sistem dibatasiounded systeratau yang terikat pada tempat dan
kurun waktu tertentu. Sebagai sistem tertutup, &asubentuk dari banyak
bagian, komponen, atau unit yang saling berkaitan thembentuk suatu
fungsi tertentu. Oleh karena itu, dibutuhkan suatetode yang tepat untuk
dapat mengungkapkan mengapa dan bagaimana bagm@mpoken, atau unit
tersebut saling berkaitan untuk membentuk furfgsi.

1. Lokas Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah kota Kediri Provinsawh Timur -
Indonesia. Kota Kediri dengan luas wilayah 63,4G kenbelah oleh sungai
Brantas yang membujur dari Selatan ke Utara sepgnja kilometer.
Artefak arkeologi yang ditemukan pada tahun 200hungikkan bahwa
daerah sekitar Kediri menjadi lokasi kerajaan Kiede&buah kerajaan Hindu
di abad ke-11.

Kota Kediri terletak di daerah kaki gunung bera@iinung Wilis
dengan tinggi 2.552 meter. Kota berpenduduk 312.@W12) jiwa ini
berjarak +128 km dari Surabaya, ibu kota provireival Timur terletak

antara 07°45'-07°55'LS dan 111°05'-112°3' BT. apek topografi, Kota

%4 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Pendekatan Prak{dkkarta; Rienika Cipta, 1988), 85.
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Kediri terletak pada ketinggian rata-rata 67 melieatas permukaan laut,
dengan tingkat kemiringan 0-40%.

Struktur wilayah Kota Kediri terbelah menjadi 2 lzag yaitu sebelah
Timur dan Barat sungai. Wilayah dataran rendatetakl di bagian Timur
sungai, meliputi Kec. Kota dan Kec. Pesantren, rsgkln dataran tinggi
terletak pada bagian Barat sungai yaitu Kec. Mdaryang bagian Barat
sungai ini merupakan lahan kurang subur yang sabagiasuk kawasan
lereng Gunung Klotok (472 m) dan Gunung Maskumargi{da0 m).

Secara administratif, Kota Kediri dibagi 3 kecamaaitu:

a. Kecamatan Mojoroto (Barat),
b. Kecamatan Kota (Tengah)
c. Kecamatan Pesantren (Timur).

Penduduk kota Kediri mayoritas beragama Islam dadirt dari
beberapa golongan, di antaranya Nahdlatul Ulamahaviumadiyah,
Wahidiyyah, dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia.o@gdn-golongan
tersebut memilikiplatform yang berbeda-beda dalam melaksanakan ajaran
agama Islam, meski dalam beberapa hal memilikigmeasn.

. Sumber Data
Data adalah segala keterangan (informasi) mengewgaia hal yang

berkaitan dengan tujuan penelitian, dan tidak semieamasi bisa disebut
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data, tetapi hanya sebagian informasi yang berkait@ngan penelitian
merupakan datZ.
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah hasi-hasil yang diperolehldpengan yang
berkaitan langsung dengan permasalahan yang tedeaigan judul
penelitian. Data yang lebih penting adalah:
1) Kata-kata dan orang-orang yang diamati atau diwaa@n
merupakan data utama. Sumber data utama dicataiunehtatan
tertulis atau melalui pengambilan foto atau filnenPatatan sumber
data utama melalui wawancara atau pengamatan herpsgrta
merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan refifendengar
dan bertanya tentang gerakan sosial keagamaardealogi LDIl di
Kediri sebagai objek penelitian.
2) Sumber tertulis, yaitu berupa buku-buku atau aas§ip gerakan
sosial keagamaan dan ideologi LDII di Kediri, séper
a) Artikel-artikel yang berhubungan dengan gerakan iasos
keagamaan dan ideologi LDII di Kediri.

b) Dokumen-dokumen yang diarsipkan oleh gerakan sosial
keagamaan dan ideologi LDII di Kediri.

c) Buku-buku Himpunan Hasil Rakernas LDII

d) Buku-buku Direktori

2 Muhammad IdrusMetode Penelitian llmu-llmu Sosial: Pendekatan Hatif dan Kuantitaif
(Yogyakarta: Ull Press, 2007), 83.
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b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah data yang berasal darensfeeferensi
yang bersifat melengkapi sumber data primer, seperial, internet,
majalah, artikel dan sumber-sumber lain, dan bukagymemuat poin
pokok dari kajian penelitian yang dibahas. Referesferensi tersebut
diharapkan dapat menunjang peneliti dalam mengangiérmasalahan
yang ada.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk membahas masalah yang dikaji dalam penelitn maka
peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan gden metode
oberservasi partisipan, wawancara mendalam, danndeftas?® Waktu
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data yang tedeiigan masalah
judul penelitian, adalah kurang lebih empat bulsietode pengumpulan
data yang peneliti gunakan dalam penelitian inlada
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan disertai pencatatan siarematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti dengan melakukkegiatan
pemusatan penelitian terhadap obyek dengan menkgurseluruh alat
indra?’ Dengan metode ini peneliti dapat mengetahui seleargsung

dan jelas data yang ada di lapangan. Observasku@#a untuk

%6 Hal tersebut untuk mendapatkan sumber yang besraarbteruji keabsahanny&unter W.
Remmling and Campbell, Robert Basic Sociology: An Introduction to the Study otiSty.
(New Jersey: Littlefield, Adams & Co, 1976), 24.

2 Suharni Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(d&karta: Rienika Cipta,
1993), 128.



24

mengumpulkan data tentang respon tokoh masyarakati Kediri
terhadap ideologi LDIf®

Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi deberapa
tempat yang disitu terdapat anggota LDII. Sehinggraulis mendapatkan
informasi yang faktual mengenai keseharian maupenibgdatan para
pengikut LDII.

b. MetodelnterviewMendalam

Wawancara ifiterview) adalah pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewaraa(pengumpul
data) kepada responden, dan jawaban-jawaban rempatidatat atau
direkam dengan alat perekam. Wawancara mendalandilimkukan
dengan cara terbuka, yaitu subyek mengetahui setdia@gvancarai dan
mengetahui apa maksud wawancar&dtu.

Wawancara dilakukan dalam bentuk percakapan infodeagan
pihak-pihak terkait, yaitu:
1) Pimpinan Lembaga Dakwah Islam Indonesia Kediri, ukint

mendapatkan informasi tentang sejarah, ideologi gEnakan sosial

keagamaan LDII.

% Dari setiap observasi, peneliti menggali dan memagireligious meaningmakna keagamaan).
Kemudian peneliti mengaitkan antara data yang diperdengan konteks. Lihat, RusiDiasar-
dasar Penelitian Dalam Rangka Pengembangan ([Bandung: PPS Unpad, 1992), 23.

2% syharni,Prosedur Penelitian131. Lihat juga, Bagong Suyanto dan Sutinah Btétodologi
Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekat@lakarta, Kencana Prenada Media Group,
2010), 28-30.
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2) Pengajar dan santri Lembaga Dakwah Islam Indoresihri, untuk
mendapatkan informasi tentang sejarah, ideologi gknakan sosial
keagamaan LDII.

3) Tokoh-tokoh ormas Islam di Kediri, baik dari NU, Nammadiyah,
Wabhidiyah, ataupun tokoh masyarakat yang mengangtjapya
netral dan tidak berpihak ke ormas manapun, namemilki sedikit
banyak wawasan tentang LDII

4) Dinas atau instansi yang terkait, untuk mendapatki@nmasi tentang
perkembangan ideologi dan gerakan sosial keagarhBdi) dari
prekspektifoutsider

Model wawancara yang digunakan adalah wawancarag yan
berstruktur, karena dengan wawancara ini penelgini menanyakan
sesuatu secara mendaldn.Teknik pengumpulan data dengan
wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkia teatang
respon masyarakat muslim Kediri terhadap ideoloddllL Agar
wawancara bisa mengarah pada fokus penelitian,lifpenerasa perlu
membuat pedoman wawancara sebagaimana terlampipedoman
wawancara.

c. Metode Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialalggrabilan

sumber yang stabil dan mendorong validitas data-detng sudah

terkumpul. Pengambilan data itu sendiri diperoleblatwi dokumen-

%0 Rusidi,Dasar-dasar Penelitiar83.
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dokumen vyang dimiliki obyek penelitian, terkait den respon
masyarakat muslim Kediri terhadap ideologi LDII. téide dokumentasi
ini juga peneliti gunakan sebagai salah satu kektulis dalam melihat
realita keberadaan LDII, bentuk interaksi LDII, daga bentuk kegiatan
solidaritas antara LDIl dengan masyarakat muslitkitase yang non-
LDIl. Dalam metode ini peneliti dapatkan banyak wamlentasi yang
peneliti sajikan dalam lampiran-lampiran.
4. Penggalian Data
Di sini peneliti menggunakan kajian fenomenologngkn tujuan
memberi panduan yang runtut untuk memahami sesexara utuh dari
fenomena yang muncul. Untuk itu dibutuhkan pengajpertanyaan tentang
perihal yang ingin disadarinya. Untuk menentukaalikas pertanyaan yang
diajukan menyingkap hakikat sesuatu, maka dari gg@gada dua jenis
pertanyaan menurut Martin Heidegger yang menanesadaran seseorang
atas sesuatu, yaitu pertanyamantis, dan pertanyaaontologis®!
Pertanyaanontis adalah pertanyaan yang didasari oleh keinginan
untuk mengetahui sesuatu apa adanya. Dalam mendskat objek,
peneliti hanya ingin sekedar mengetahui kondistuakLDIl tanpa ada
keinginan lebih lanjut untuk merefleksikannya sacarendalam, dan tidak

membutuhkan jawaban yang kompleks untuk menjawabRgatanyaan

3 HeideggerDilektika Kesadaran Perspektif Hegdlerj. Rudy Harisyah Alam (Yogyakarta: Ikon
Teralitera, 2002), 23.
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semacam ini peneliti gunakan pada kegiatan sesgorpada kehidupan
sehari-harinya, misalnya; pengajian, shalat jamafah lain-lair*?

Sedangkan pertanyaaaontologis adalah bukan pertanyaan yang
sifatnya sederhana, tetapi pertanyaan yang diajakas dasar keinginan
untuk mengetahui hakikat sesuatu dengan jernihredikal. Pertanyaan
semacam ini peneliti gunakan bukan hanya sekedagangan pertanyaan
tetapi lebih kepada memperkaya pertanyaan, sehimgigk memahaminya
penting diajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendksa utuh, dan hal
ini yang mendasari peneliti memilih kajian fenomiexis >

Setelah data-data yang terkait tema penelitiatieiumpul, peneliti
mencoba mengelola dan menganalisa data-data térselemgan
menggunakan model analisa fenomenologis yang beesifikdanneotik>*
Fenomenologi secara harfiah berarti pelajaran nrmaiggejala-gejala

Fenomenologi dalam kajian agama dapat digunakaagsélmetode kerja.

32 Al-Fayyadl, Teologi Negative63

%3 |bid., 64.

3 Model analisis emik dan neotik adalah model aimlyang menggunakan suatu teori sebagai
alat untuk mengungkapkan data. Dengan kata laia léaih diprioritaskan untuk menentukan
teori yang akan digunakan. Model analisa semacamleisih menekankan objektivikasi
dibandingkan interpretasi yang bersifat subjeliyoman Kutha Ratndyletodologi Penelitian:
Kajian Budaya dan limu Sosial Humaniora Pada Umuanfyogyakarta; Pustaka Pelajar,
2010), 389-391. Sedangkan Noeng Muhadjir membagjial value menjadi dua yaitu logik
objektif (alur pikir yang rasional empiric damalue fre¢ dan logik interpretatif (alur pikir yang
rasional empiric dan menggunakan interpretasifatda yang ada). Dalam logik interpretatif ini
dibagi menjadi tiga etiknjoral valueyang menggunakan kriterisight danwrong yang kriteria
kebenaran berada di atas realitas kehidupan inbagsé cita ideal kehidupan dan
weltanschauung emik (noral value yang menggunakan kriterigght danwrong, yang kriteria
kebenarannya berada dalam pribadi masing-masingupdkanpersonal valueyang bersifat
intrinsik danpersonal sertapersonal experiencdicari lewat representasi orang-orang terpilih),
dan noetik (moral noetik adalah kebenaran mgraksroot. Kebenaran moral noetik adalah
kebenaran moral sadar dan bawah sadar kolektifpenly Muhadijir,Metodologi Penelitian
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2011), Vol. VI, 167.

% Mariasusai Dhavamony;enomenologi AgamaTerj. Anggota IKAPI ( Yogyakarta: Kanisius,
1973), 6.
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Dalam menjalankan metode kerja fenomenologi, perelrus mempunyai
sikap tidak memihak dan memiliki perhatian penuthadap hasil yang
ingin dicapainya®

Fenomenologi yang dipahami di sini merupakan selpetdekatan
filosofis yang mendasarkan diri pada penyelidikaunasi-asumsi untuk
sampai kepada esensi dari suatu fenomena yang kangebagai
manifestasinya dari sudut pandang orang pertama).(eBenyelidikan
tersebut bertujuan untuk mengungkapkan inti yadm@alasar dari suatu
fenomena berupa idea atau pengalaman, agar feag@arapak benar-benar
dalam realitasnya yang riil tanpa prasangka olfjeidiupun subjektif.

Tujuan dari fenomenologi adalah tercapainya kesedanurni tentang
suatu hal kepada subjek yang mengamati dan meimikatlan Husserl
menyebutnyaeing in it self’ Dengan kata lain yang dicari peneliti adalah
“kesengajaan” yang dimiliki oleh objek yang merugaknti dari pencarian
fenomenologi. Semakin subjektif objek dalam mendmapgan tentang
dirinya akan semakin objektif data yang didapatkBeragam dimensi
fenomenologi dapat dipaparkan secara deduksi.

Kajian fenomenologi ini bertujuan untuk mendapathsmahaman
yang murni sebagaimana disebutkan di atas, yadtuspemahaman yang
didukung oleh fakta-fakta yang menyebutkan bahwgitbédanyak asumsi

yang hadir sebelum memahami suatu hal yang indgiajidbahkan asumsi-

% Agus Salim,Teori Dan Paradigma Penelitian Sosi@fogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 167-
168.

37 Muhammad Al-Fayyadl, Teologi Negative lbnu Arabi; Kritik Metafisika Kétanan
(Yogyakarta: LKIS, 2012), 14-15.
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asumsi tersebut muncul bukan dari pemahaman yamglateen ataupun
sungguh-sungguh tetapi hanya merupakan pengulaaten pemahaman
yang telah ada sebelumnya. Dengan kata lain, asyargy telah ada
merupakan asumsi yang muncul dari yang dikatakeh ofrang lain dan
bukan yang dikatakan oleh sesuatu itu (objek) sertdal semacam inilah
yang ingin dicari substansinya oleh peneliti, dengeemahami cara objek
mentafsirkan pengalaman untuk memahami pemahamaemgiri tentang
sesuatu.
5. Analisa Data

Analisa data adalah proses pelacakan dan pengaeecara sistematik
transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahambdbin yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadaparbbahan
tersebut agar dapat dipresentasikan semuanya kepaualain.

Menurut Imam Suprayogo dan Tobroni bahwa:

Analisis data melibatkan pengerjaan organisasi, daganilihan
menjadi satuan-satuan tertentu, sintesis data,cgieda pola,
penemuan hasil-hasil yang penting dan dipelajanm, pgenentuan
apa yang harus dikemukakan kepada orang lain. pakierjaan
analisis data beﬁ%erak dari penelitian deskripsak@ampai pada
produk penelitiari:

Sedangkan menurut S. Efendi dan Manning analisa data adalah
“proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yhitgrfreidah dibaca dan
diinterpretasikan, dan setelah data dianalisa ddarmasi yang lebih

sederhana diperoleh, hasil-hasilnya harus diine¢spi untuk penelitian®

%8 Imam Suproyogo dan Tobromiletodologi Penelitian Sosial-Agamad07-108.
39 Masri Singarumbun dan Sofian EfenBijnsip-prinsip Analia Data dalam Metode Penelitian
Survei,ed. Sofian Masri Singarimbun (Jakarta: PT. Pust&@ES Indonesia, 1989), 263.
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Data, baik hasil dari wawancara, catatan lapandan,bahan-bahan
lain yang telah diperoleh dari warga LDIl maupunsyeaakat muslim yang
non-LDII di Kediri, peneliti analisis dengan memadu teori-teori yang
ada dalam kajian pustaka yang valid.

Dalam menganalisis data guna mencari hubunganaabtbagai
konsep dan menjelaskan pola dalam kategori, pemeéihggunakan tiga
cara penganalisaan data, yaitu:

a. Reduksi Data
Data yang peneliti peroleh di lapangan sangat lepgian banyak.
Data tersebut kemudian direduksi, dirangkum, digiial-hal yang pokok
dan difokuskan pada hal-hal yang penting dan bieskalengan masalah.
Dari data yang telah direduksi, diharapkan dapperdieh gambaran
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan weavanmengenai
respon tokoh masyarakat muslim Kediri terhadaplagd.DII.
b. Display Data
Analisis ini peneliti lakukan untuk menghindari agla kesulitan
dalam menggambarkan data secara detail atau dats®sppenyimpulan
akibat penumpukan data, dengan membuat model, kmattau grafiks
sehingga keseluruhan data dan bagian-bagian detadapat dipetakan
dengan jelas tentang respon tokoh masyarakat mu&tidiri terhadap

ideologi LDII.
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c. Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah langkah paling akmgydilakukan
oleh peneliti dalam menganalisa data secara teamerus pada saat
pengumpulan daf®.Data yang sudah dipolakan, difokuskan dan disusun
secara sistematis, baik melalui penentuan tema umaomdel grafiks
atau matriks, kemudian peneliti simpulkan, sehinggikna data dapat
ditemukan. Agar kesimpulan diperoleh secara lebiard, maka peneliti
mencari data lain yang baru sebagai acuan terHaeliagai kesimpulan
tentatif**
6. Pengecekan K eabsahan Data
Menurut Lexy J. Moleong, pengecekan keabsahan diag#ukan
dengan beberapa cara, salah satunya yaitu derigaguiasi*> Norman K.
Denkin mendefinisikan trianggulasi sebagai gabungdau kombinasi
berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fen@memg saling terkait
dari sudut pandang dan perspektif yang berBé&ampai saat ini, konsep
Denzin ini dipakai oleh para peneliti kualitatif erbagai bidang. Ada
empat macam trianggulasi menurut Norman K. Denjaiitu Triangulation
Data, Investigator Triangulation, Theory Triangulatiodan Methodology

Triangulation.

4% Noeng Muhadiir,Metodologi Penelitian KualitatifEdisi refisi (Yogyakarta; Rake sarakin,
1999), 104.

“IDadang Kahmad,Metodologi Penelitan Agama, Perspektif [Imu Perimgan Agama
(Bandung: Pustaka Ceria, 2000), 158-159.

2 Neong MuhadjirMetodologi Penelitian KualitatifY ogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 178.

“3pgusta Ivanovich. http://www.penalaran-unm.org/ingap/artikel-nalar/penelitian/116-metode-
penelitian-kualitatif. html.



32

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian inignealgan bentuk
trianggulasi data, yaitu; menggali kebenaran infarrtertentu melalui
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misaksiain melalui
wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunalkeservasi terlibat
(participant obervatiolpy dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catata
resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar &ito. Tentu masing-
masing cara itu akan menghasilkan bukti atau gatay berbeda, yang
selanjutnya akan memberikan pandangarsighty yang berbeda pula
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandamigaakan melahirkan

keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenardalffan

H. Sistematika Pembahasan
Hasil penelitian Disertasi ini terdiri dari bebesapab yang memiliki

keterkaitan satu sama lain, sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan. Dalam bab ini, dijelaskan latarakesig masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan mastipian penelitian,
kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, meto@aelitian dan
sistematika bahasan. Penjelasan mengenai poin-fgeisebut
dimaksudkan untuk menjawab berbagai pertanyaan yanggkin

muncul tentang seluk-beluk penelitian ini secakaite

4 Abdurrahman  Fathoni, Metodologi  Penelian & Teknik Penyusunan  Skripsi

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 27.
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: Gerakan sosial keagamaan dan ideologi. Bab ini méagtentang;
pengertian gerakan sosial keagamaan, faktor kenamcudan
tipologinya, serta pengertian ideologi, prinsipagip, dan macam-

macamnya.

: Dinamika pemikiran era awal Islam hingga era Migdn Ubaidah
Lubis dan Lembaga Dakwah Islam IndonegiBIl). Dalam bab ini

dijelaskan tentang; sejarah, pemikiran era awanishingga era
Nurhasan Ubaidah Lubis, dan transformasi gerakagdmaan LDII.
Selain itu dibahas juga tentang ideologi LDIlI yangmuat: dinamika
gerakan ideologi keagamaan LDII, dinamika politikDIL dan

dinamika ekonomi LDII. Bab ini juga sekaligus memgb rumusan
masalah yang pertama, dan kedua, juga sebagai aaganbab 1V

untuk membahas respon masyarakat Kediri terhadegbogi LDII.

Bab 1V: Merupakan bab pembahasan hasil penelitian. Daldmirbgeneliti

membahas dan menganalisa data yang telah dipapseketumnya.
Bab ini juga membahas tentang respon tokoh masyarkkdiri
terhadap ideologi LDII, setelah mengetahui dinamikdam LDII
sebagaimana terdapat pada bab Ill. Bab ini selalignenjawab

rumusan masalah yang ketiga.

Bab V: Penutup, yang berisi kesimpulan, implikasi téarit dan

saran/rekomendasi.



